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PENDAHULUAN




BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar belakang masalah / alasan memilih judul

Memasuki pembangunan Jjangks panjang tahap II
dimana titik berat pembangunan diarahkan ke wilayah
Indonesia bagian timur terlihat bahwa pertumbuhan
sektor ekonomi menunjukkan peningkatan vyang cukup
menggembirakan. Adanya pencapaian ini tentunya tidak
terlepas dari dukungan dan kemajuan-kemajuan yang
telah dicapai pada PJPT I sebelumnya. Terlihat dari
sarana dan prasarana dibidang transportasi baik
darat, laut maupun udara yang menempatkan diri
sebagai salah satu faktor yang cukup berperan dalam
memacu pertambahan pada sektor ekonomi saat ini.

Dalam perkembangan prasarana transportasi darat
khususnya Jjalan raya terlihat bahwa terus menerus
mendapat perhatian dari pihak pemerintah, baik itu
ditujukan pada pembangunan jalan baru, pemeliharaan
serta peningkatan pada jaringan jalan yang telah ada.

Faktor-faktor kemudahan dan Jjaminan kekuatan

banyak menentukan pemilihan penggunaan beton aspal.

sebagai bahan lapis permukaan. Namun demikian hasil
atau mutu vyang bailk dari material pembentuk beton
aspal merupakan unsur yang menentukan. Dua unsur

dominan dalam campuran ini adalah




Aspal sebagai bahan pengikat dan agregat yang
terdiri dari susunan agregat kasar dan halus dengan
persyaratan tertentu. Kedua unsur tadi bersama-sama
membentuk kekuatan terhadap beban yang bekerja.

Lebih lanjut unsur agregat dapat dikategorikan
menjadi dua bagian yaitu agregat kasar dan agregat
halus. Agregat kasar adalah butiran yang tertahan
pada saringan No. 4 pada analisa saringan, sedang
agregat halus adalah butiran vyang 1lolos saringan
No. 4. Agregat halus masih mengandung bahan-bahan
lolos saringan 200 (0,076mm) yang dinamakan butir
pengisi.

Perlu diingatkan bahwa butir pengisi mempunyail
peranan penting dalam membentuk kekuatan, antara
lain
- memperluas bidang kontak antara butir
- memperkecil ronggda-rongga agregat
- membentuk spesi yang kuat bersama-sama dengan saspal
Tentunya ada batas maksimum dari kadar bahan pengisi
ini dan berkaitan pula dengan Jenis kandungan
bahannya. Penggunaan bahan pengisi yang terlalu
banyak sakan mengakibatkan campuran menjadi rapgh,
kering dan mudah retak. Terutama vang harus
diperhatikan kandungan lempung dimana dapat
mempengaruhi mutu campuran agregat. dengan aspal

karena :




1.2.

- lempung membungkus partikel-partikel agregat
sehingga ikatan antara agregat dan aspal berkurang.

- adanya lempung mengakibatkan luas daerah yang harus
diselimuti aspal bertambah. Dengan kadar aspal yang
sama akan menghasilkan tebal lapisan yang lebih
tipis sehingga mengakibatkan striping (lepasnya
ikatan antara aspal dan agregat).

-~ tipisnya lapisan aspal mengakibatkan lapisan mudah
teroksidasi sehingga lapisan cepat rapuh/getas.

- lempung cenderung menyerap air yang mengakibatkan
hancur-nya lapisan aspal.

Atas dasar inilah yang menjadi alasan bagi penulis

untuk menulis dan mengamati lebih 1lanjut dengan

memilih judul

“"PENGARUH KADAR LEHPUNG TERHADAP STABILITAS BETON

ASPAL (HOTHIX)"

Haksud dan tujuan penulisan

Adapun maksud dari penulisan karya tulis ini
adalah untuk mengetahui seberapa besar perubahan
stabilitas beton aspal terhadap penambahan kadar
lempung pada campuran beton aspal akibat pengaruh

perubahan waktu perendaman pada suhu yang tetap.




' 1.3. Pokok bahasan dan batasan masalah

Dalam penulisan 1ini, pokok bahasan hanya
dikhususkan pada salah satu Jjenis beton aspal sebagai
lapis permukasn serta pengaruhnya terhadap dua Jjenis
lempung dengan kadar lempung vyang bervariasi dan

waktu perendaman vang berbedsa. Penulisan ini

menguraikan tentang pengenalan beton aspal,
spesifikasi teknis, pemeriksaan agregat dan aspal
hingga tahap pelaksanaan percobaan di laboratorium
serta evaluasi hasil pemeriksaan terhadap kadar
lempung.

Penulis hanya membatasi dan menitik beratkan
penelitian mengenai kadar lempung terhadap stabilitas
beton aspal, sedangkan pembsahasan sifat-sifat bahan
ditampilkan secara umum yang didapatkan dari beberapa
literatur.

Penulisan karya tulis ini akan merupakan
rangkaian dari study literatur, penelitian
laboratorium dan analisa hasil penelitian, dimana
satu dan lainnya saling berkaitan.

Demi untuk tercapainya maksud dan tujuan
penulisan ini, sangat penting untuk memberikan
batasan-batasan sebagai berikut
- Keseluruhan material agregat kﬁsar, agregat halus,

filler dan aspal diperoleh pada stock pile PT BUMI

KARSA di UJUNG PANDANG.
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- Lempung Montmorillonite berasal dari Mawang, Em 6
Kabupaten Gowa dengan pengambilan sampel secars
acak.

- Lempung Kaolinite berasal dari daerah Pattalassang,
KEecamatan Polong Bangkeng Selatan, Kabupaten
Takalar.

- Keseluruhan. perencanaan dan pengujian bahan dan

campuran dilaksanakan di laboratorium. "

Metode Penelitian
Pada penulisan tugas akhir ini, merupakan study
penelitian pengamatan dimana data-data yang digunakan

diperoleh 1lewat serangkasian pemeriksaan bahan vyang

akan digunakan serta pembuatan campuran hingga
pengujian terhadap benda uji (bricket) di
laboratorium.

Data-data untuk keperluan perencanaan campuran
dan penganalisaan adalah data hasil pemeriksaan dan
pengujian di laboratorium dengan membandingkan
spesifikasi yvang ada. Data yang diperoleh dari setiap
percobaan dibuat dalam bentuk tabel ataupun grafik.

| Penulisan ini pula disusun dengan membaca

buku/literatur yang berkaitan dengan pembahasan:




1.5. Sistimatika penulisan

Untuk memudahkan bentuk pembahasan, penulisan

dibuat dengan komposisi tujuh bab yang meliputi

pokok-pokok wuraian, sehingga ada gambaran singkat

tentang 1isi penulisan. Adapun pokok bahasan yang

dimaksud sebagai berikut

BAB I

BAB II

BAB III

Bab ini merupakan bab pendahuluan, dimana
dijelaskan mengenai latar belakang
masalah/alasan memilih Jjudul, maksud dan
tujuan penulisan, pokok bahasan dan batasan
masalah, metode penelitian serta sistimatika
penulisan.

Bab ini berisikan kajian pustaka, vang
menguraikan tinjavan umum beton aspal,
karakteristik campuran beton aspal, faktor-
faktor vang mempengaruhi sifat-sifat beton
aspal, spesifikasi beton aspal, serta Jjenis
dan sifat lempung.

Bab ini menjelaskan tentang bagaimana sistim
pemeriksaan kualitas bahan yang digunakan
dan pelaksanaan pembuatan campuran vang
terdiri dari persiapan peralatan dan
pengambilan sampel, pemeriksaan agregat,
pemeriksasan aspal, penentuan komposisi
campuran, serta pembuatan benda uji

(bricket).




BAB IV

BAB V

BAB VI

Bab ini memberikan uraian tentang rancangan
dan evaluasi campuran yang sesuail dengan
spesifikasli Bina Marga dan campuran dengan
kadar lempung yang bervariasi.

Bab ini menjelaskan tentang Analisa Hasil
Penelitian terhadap kedua macam lempung yang
digunakan.

Bab ini merupakan penutup yang memberikan
kesimpulan dan saran dari hasil keseluruhan

isi penulisan.




BAB TX
KAJITAN PUSTAKA




BAB IXI
EAJIAN PUSTAKA

2.1. Tinjauan umum beton aspal

Beton aspal merupakan salah satu Jjenis dari
lapis perkerasan konstruksi perkerasan lentur. Jenis
perkerasan 1ini merupakan campuran merata antara
agregat dan aspal sebagai bahan pengikat pada suhu
tertentu. Untuk mengeringkan agregat dan mendapatkan
kecairan yang cukup dari aspal sehingga diperoleh
kemudahan untuk mencampurnya, maka kedua material
harus dipanaskan dulu sebelum dicampur. Karensa
dicampur dalam keadaan panas maka seringkali disebut
"Hot Mix". Pekerjaan pencampuran dilakukan di pabrik
campur, kemudian dibawa ke lokasi dan dihampar dengan
mempergunakan alat penghampar (paving machine)
sehingga diperoleh lapisan lepas vang seragam dan
merata untuk selanjutnya dipadatkan dengan mesin
pemadat dan akhirnya diperoleh lapisan padat beton
aspal. Campuran agregat yang dimaksud terdiri dari
agregat kasar, agregat halus, filler dan aspal..
Keseluruhan agregat yang akan digunakan untuk
perencanaan campuran harus memenuhi syarat-syarat
teknis yang ditentukan dalam spesifikasi khususnya
terhadap faktor-faktor vang mempengaruhi durabilitas

campuran.




Agar campuran beton aspal vang dibuat
komposisinya dapat sesuai dengan rumus campuran kerja
(job mix formula) dan menghasilkan sifat-sifat
campuran vang diinginkan, maka selsain memenuhi
persyaratan gradasi juga bebas dari bahan lain yang
tidak diinginkan.

Berdasarkan fungsinya, beton aspal dapat
diklasifikasikan sebagsi berikut
~ Sebagai lapis permukasan
- Sebagai lapis pondasi atas
- Sebagai lapis pembentuk pondasi

Sebagai lapis permukaan

Salah satu jenis Beton aspal yang berfungsi
sebagai lapis permukaan adalah AC (Asphalt
Concrete) yang merupakan campuran dengan bahan
pembentuk terdiri dari agregat kasar, agredat
halus, filler dan aspal sebagai lapis penutup
dengan gradasi menerus yang dipadatkan dalam
keadaan panas. Pada AC campuran akan diharapkan
memperoleh stabilitas yvang tinggi sehingga AC yang
dibuat dengan menggunakan agregat kasar berfungsi
sebagai bahan tambahan yang dapat mereduksi
prosentase penggunaan aspal dan dapat pula

memberikan nilai stabilitas pada mortar.

Sebagai lapis permukaan, AC dihampar tipis

untuk mendapatkan lapisan kedap air.
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Hal ini dilakukan dengan pertimbangan sebagai
berikut
- AC adalah lapisan struktural yang -diharapkan

memberi perlindungan pada- struktur “yang
dilapisi, terutama terhadap peresapan air dari
permukaan. -

Karena sifatnya yang struktural tersebut
distribusi langsung terhadap kekuatan struktur
vang dilapisi tidak menjadi tujuan utama. Pada AC
vang struktural ini, adalah stabilitas dari saling
mengikat oleh adanya filler sebagai bahan pengisi
dan aspal yang berfungsi sebagai bahan pengikat
antara agregat.

Penggunaan Aspal Concrete’

Aspal concrete umumnya dilaksanakan pada
jalan yang telah beraspal dengan ketentuan sebagai
berikut
- Jalan yang stabil dan rata/dibuat rata.
~ Jalan yang mempunyai retak-retak atau mengalami

degradasi permukaan.
Fungsi Aspal Concrete,

Adapun fungsi AC adalah sebagai berikut

- Sebagai lapis aus (Wearing course).
- Sebagai pendukung beban lalu-lintas.
- Sebagai pelindung konstruksi di bawahnya dari

kerusakan akibat pengaruh air dan cuaca.
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- Henyediakan permukaan jalan yang rata dan tidak

licin.

2.2. Karakteristik campuran beton aspal.
Karakteristik campuran yang harus dimiliki oleh
campuran aspal beton campuran panas

1. Stabilitas

Stabilitas lapisan perkerasan Jjalan adalah
kemampuan lapisan perkerasan menerima beban lalu-
lintas tanpa terjadi perubahan bentuk tetap
seperti gelombang, alur ataupun bleeding. Pada
campuran AC vyang diutamakan stabilitas. Untuk
mencapal stabilitas yang tinggi digunakan gradasi
menerus, dimana gradasi menerus menyebabkan
interlocking tinggi, rongga kecil. Sehingga aspal
kecil dan durabilitas rendah, stabilitas tinggi.
Permeabilitas dan durabilitas

Sifat permeabilitas adalah kemampuan suatu
campuran untuk diresapi air, udara dan penguapan
aspal melalui lapisan permukaan. Permeabilitas
dari suatu campuran tergantung dari volume void
dan gradasi agregat. Sifat durabilitas adalah
ketahanan suatu campuran terhadap pengaruh cuaca
dan iklim vang sangat dipengaruhi oleh
permeabilitasnya, nakin tinggi permeabilitas

lapisan makin pendek durabilitasnya. Hal ini
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disebabkan oleh oksidasi udara vang dapat
menyebabkan terjadinya pengerasan dengan
mengurangi sifat adhesi aspal dan agregat.
Fleksibilitas

Fleksibilitas adalah kemampuan suatu campuran
untuk mengikuti deformasi secara elastis akibat
beban 1lalu-lintas yang berulang tanpa timbulnya
retak dan perubahan volume. AC mempunyai sifat
fleksibilitas yang baik karena mempunyai gradasi
menerus sehingga tebal lapisan yang tipis mampu
mengikuti perubahan bentuk jalan secara elastis.
Kemampuan untuk menahan retakan akibat adanya
deformasi vyang disebabkan oleh adanya beban yang
berulang pada suatu siklus dan tebal yang sama
akan bertambah baik oleh karena volume bitumen
dalam campuran yang lebih tinggi.
Skid resistance

Skid resistance (ketahanan gelincir) adalah
kemampuan lapis perkerasan untuk menerima gaya
geser. Pada permukaan AC, lebih banyak dibentuk
oleh campuran agregat, pasir, bahan pengisi dan
aspal vang mempunyai bentuk lapis permukaan
(tekstur) yang halus sehingga tahanan gelincirnys
relatif lebih besar.
Ketahanan kelelahan (fatique resistance)

Ketahanan kelelahan adalah ketahanan dari
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lapis aspal beton dalam menerima beban berulang

tanpa terjadinya kelelahan berupa alur (ruting)

dan retak.

Faktor vang mempengaruhi ketahanan terhadap

kelelahan adalah:

- VIM yang tinggi dan kadar aspal yang rendah akan

mengakibatkan kelelahan yang lebih cepat.

- VMA vyang tinggi dan kadar aspal vyang tinggil

dapat mengakibatkan 1lapis perkerasan menjadi

fleksibel. 10) Hal 181

2.3. Paktor-faktor yang mempengaruhi sifat-sifat beton

aspal

2.3.1. Susunan gradasi

Gradasi agregat mempengaruhi besarnya rongga
antar butir yang akan menentukan stabilitas
dan kemudahan dalam pelaksanaan. Hal ini
berhubungan dengan rongga (void) yang ada pada
campuran sehingga memungkinkan untuk mengguna-
kan kadar aspal tinggi. Dengan demikian dapat
dihasilkan campuran beton aspal yang mampu
bertahan lama terhadap pengaruh cuaca, suhu
dan proses oksidasi serta mempunyai keawetsan
vang dapat bertahan lama  sebagail lapis
permukaan Jjalan. Gradasi agregat diperoleh

daril hasil analisa saringan dengan menggunakan
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satu set saringan yang mana saringan yang
paling kasar diletakkan paling atas dan yang
paling halus diletakkan paling bawah.
Dari hasil gradasi dengan ¢ara sieve analisis
maka gradasi tersebut dapat dibedakan atas :
- Gradasi seragam (uniform graded)
Adalah gradasi vyang mengandung agregat
dengan ukuran hampir sama dan sejenis atau
mengandung agregat halus vang sedigit
jumlahnya sehingga tidak dapat mengisi antar
rongga.
- Gradasi rapat (dense graded)
Adalah campuran agregat kasar dan halus
dalam porsi yang seimbang sehingga disebut
Jjuga agregat bergradasi baik (well graded).
- Gradasi celah (gap graded)
Adalah merupakan campuran agregat dengan
satu fraksi yvang hilang. Gradasi ini sering

juda disebut gradasi senjang. 10) Hal 45

. Kandungan Aspal

Disadari bahwa apabila kelebihan aspal
pada suatu campuran akan mengakibatkan hasil
pengaspalan menjadi meleleh (bleeding), dan
kekurangan aspal akan terjadi stripping.

Oleh karena itu dibutuhkan kadar aspal

optimum yaitu kadar aspal yand bisa memberikan
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stabilitas yang tinggi serta mampu menahan

beban lalu-lintas tanpa mengalami perubahan

bentuk, baik deformasi dan bleeding sehingga

lapis perkerasan jalan mampu bertahan lama.
Teori yang kami gunakan untuk menentukan

jumlah pemakaian aspal pada campuran antara

lain

- Metode Marshall

Metode Marshall merupakan cara coba-coba di

laboratorium.

METODE MARSHALL

Konsep metode “Marshall" untuk perencanaan
campuran aspal beton dirumuskan oleh Bruce Marshall
dengan The Mississippi State Highway Department,
Eorps Angkatan Darat Amerika Serikat, melalui
penelitian yang efektif dan -studi korelasi, meningkat
dan menambah bentuk-bentuk tertentu bagi prosedur
test Marshall dan secara mutlak mengembangkan
Briteria mix design. Metode Marshall yvang dikemukakan
disini hanya digunakan untuk beton aspal c¢ampuran
panas sebagal bahan pengikat dengan ukuran maksimum
agregat pengunci satu inci atau kurang.

Hetode ini selain dapat  digunakan untuk
perencanaan di laboratorium, juga dapat digunakan

untuk keperluan pengawasan di lapangan.
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Prosedur untuk metode Marshall mulai dengan
penyiapan benda uji untuk diperiksa. Pertama kali
pengujian harus dilakukan untuk meyakinkan bahwa
a. Kualitas bahan yang digunakan memenuhi persyaratﬁn
spesifikasi.

b. Kombinasi campuran agregat memenuhi persyaratan
spesifikasi gradasi.

c. Untuk keperluan analisa kerapatan (density) dan
rongga, terlebih dahulu harus ditentukan berat
Jjenis (specific grafity) terhadap kelelehan (flow)

dari agredgat dan aspalnya.

ASPAL

Aspal merupakan material berwarna hitam atau
coklat tua. Jika sampai pada suatu temperatur
tertentu aspal dapat menjadi 1lunak/cair sehingga
dapat membungkus partikel agregat pada waktu
pembuatan aspal beton atau dapat masuk kedalam pori-
pori yang ada pada penyemprotan/penyiraman pada
perkerasan macadam ataupun pelaburan. Dan bila
temperatur mulai turun, aspal akan mengeras dan
mengikat agregat pada tempatnya (sifat termoplastis).
Sebagai salah satu material konstruksi perkerasan
lentur, aspal merupakan salah satu komponen kecil,
umumnya hanya 4 sampai 10X berdasarkan berat atau

10 sampai 15% berdasarkan volume, tetapi merupakan
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komponen yang relatif mahal.

Aspal pada konstruksi perkerasan jalan
berfungsi sebagai

1. Bahan pengikat, memberikan ikataﬁ vang kuat santara
aspal dan agregat dan antara aspal itu sendiri.

2. Bahan pengisi, mengisi rongga aptara butir-butir
agregat dan pori-pori yang ada dari agregat itu
sendiri.

Secara umum jenis-jenis aspal vyang digunakan
untuk perkerasan jalan adalah

l. Aspal alam

Aspal alam terbentuk oleh adanya minyak bumi
vang mengalir kepermukaan melalui keretakkan bumi.
Matahari dan angin menguapkan bagian yang ringan
dari minyak bumi tersebut dan meninggalkan residu
vang berwarna coklat tua kehitaman. Kebanyakan
aspal alam tercampur dengan tanah, pasir yang ter-
bawa saat minyak bumi mengalir melalui kulit bumi.

2. Aspal minyak

Aspal minyak yang digunakan untuk konstruksi
perkerasan Jjalan merupakan proses hasil residu
dari destilasi minyak bumi.

Aspal minyak terbagi atas tiga kelompok
vakni
a. Aspal semen (AC)

Aspal semen sering disebut juga aspal keras
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terdiri dari beberapa jenis tergantung dari

proses pembuatannya dan Jjenis minyak bumi.

Pengelompokkan aspal semen dapat dilakukan
berdasarkan nilai penetrasi ataupun berdasarkan
nilai viskositasnya.

Berdasarkan nilai penetrasi, aspal semen
terbagi atas:

- AC pen 40/50 - AC pen 120/150

- AC pen B0O/70 - AC pen 200/300

- AC pen 85/100

. Aspal cair (cut back asphsalt)

Aspal cair adalah campuran antara aspal semen
dengan bahan pencair dari hasil penyulingan
minysak bumi.

Ada tiga macam aspal cair, yaitu

~ RC (Rapid Curing cut back)

- MC (Medium Curing cut back)

- SC (Slow Curing cut back)

Berdasarkan nilai viskositas, cut back aspal

dibedakan atas

RC 30 = BY MC 30 - 60 SC 30 - 60
RC 70 - 140 MC 70 - 140 SC 70 - 140
RC 250 - 500 MC 250 - 500 SC 250 - 500

RC 800 -~ 1600 MC 800 - 1800 SC 800 - 1600

RC 3000 6000 HMC 3000 6000 SC 3000 8000
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Aspal emulsi

Aspal emulsi adalah suatu campuran aspal dengsan

air dan bahan pengemulsi. Berdasarkan muatan

listrik vyang dikandungkan, "aspal emulsi dapat

dibedakan atas

— Kationik disebut juga aspal emulsi asam

- Anionik disebut juga aspal emulsi alkali

- Nonionik merupakan aspal emulsi <yang tidak
mengalami ionisasi, berarti tidak meng-
antarkaq listrik.

Berdasarkan kecepatan pengerasannya aspal

emulsi dapat dibedakan atas

— Rapid Setting (RS)

- Medium Setting (MS)

- Slow Setting (5S) 10) Hal B5

Aspal

Adapun sifat-sifat aspal sebagai berikut

Daya tahan (durability)

Daya tahan aspal adalah kemampuan aspal

mempertahankan sifat asalnya akibat pengaruh

cuaca selama masa pelayanan jalan. Sifat ini

merupakan sifat dari campuran aspal, Jjadi

tergantung dari sifat agregat, campuran dengan

aspal, faktor pelsksanaan.
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Adhesi dan Kohesi

Adhesi &adalah kemampuan aspal untuk mengikat
agregat sehingga dihasilkan ikatan yang baik
antara agregat dengan aspal. Kohesi adalah
kemampuan aspal untuk tetap mempertahankan
agregat tetap ditempatnya setelah terjadi
pengikatan.

Kepekaan terhadap temperatur

Aspal adalah material vang termoplastis,
berarti akan menjadi keras atau 1lebih kental
jika temperatur berkurang dan akan lunak atau
lebih cair jika temperatur bertambah. Sifat ini
dinamakan kepekaan terhadap perubahan

temperatur. 10) Hal 67

2.3.3. Bubuk isian (filler)

Untuk memperoleh kedudukan agregat vyang
lebih stabil dan kekakuan adukan campuran
beton aspal maka filler berperan sebagai bahan
pengisi untuk dapat mengeraskan selaput aspal
yang menyelimuti partikel-partikel sehingga
stabilitas konstruksi dapat lebih bertambah,
Filler sebagai bahan pengisi, biasanya terdiri
dari batu kapur (lime stone dust), semen
portland (PC) atsu bahan mineral non plastis
lainnyaa, dimana bahan-bahan pengisi tersebut

harus dalam keadaan kering dan tidak bercampur
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dengan kotoran atau bahan lainnya yang tidak
dikehendaki sehingga dapat mempengaruhi
stabilitas konstruksi.
Kualitas bahan yang digunakan =
Untuk mendapatkan kualitas dari Beton
Aspal, maka tergantung kepada beberapa hal
sebagail berikut
1. Kualitas bahan-bahan pokok
a. Kualitas agregat
Agregat adalah bahan utama pemikul
muatan dan gaya-gaya pukulan dari roda
kendaraan, maka agregat yang digunakan
harus mempunyvai kualitas vyang tinggil,
dimana kualitasnya akan tergantung
kepada
- Kekerasan agregat
Agregat harus cukup kuat untuk menahan
penghancuran, pemecahan dan tumbukan
akibat beban yang diterimanya ; untuk
mengetahui kekuatan agregat ini,
biasanya dilakukan pemeriksaan di
laboratorium, yaitu dengan penghjian
bentur (impact test) dan pengujian
gosok (abrasion test).
- Ketahanan terhadap cuaca

Agregat harus awet, yakni agregat
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tidak boleh menjadi rusak atau terurai
karena pengaruh cuaca.

Bentuk butir

Agar batuan tidak mudah pecah, butir-
butir batuan sejauh mungkin harus
mendekati bentuk kubus, selain itu
karena bentuk vang bersegi-segi,
butiran-butiran tersebut akan dapat
saling mengunci dan saling mengisi
dengan baik. Butiran berbentuk bulat
kurang dapat saling mengunci dan
mengisi, sedangkan butir-butir batuan
berbentuk pipih/gepeng akan mudah
patah oleh pemadatan, dan butir-butir
vang lebih halus sukar untuk ditekan
masuk kebawah butir yang terletak pada
sisi pipih/gepeng tersebut.

Permukaan butir

Agar aspal dapat mengikat butir-butir
batuan dengan baik maka permukaan
butir harus cukup kasar dan bersih
dari bahan-bahan mikro organisma,
kotoran-kotoran dan bahan-bahan

lainnya yang akan menganggu pelekatan
aspal. Permukaan yang licin, kurang

mempunyai daya ikatan terhadap satu
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sama lainnya dibandingkan dengan
permukaan yang kasar, Jjuga kurang
mempunyai ikatan terhadap lapisan
aspal.

- Kelekatan agregat terhadap aspal
Pemisahan lapisan aspal dari agregat
akibat adanya air, akan mengganggu
kualitas campuran.

Kualitas Aspal

Kualitas aspal yang digunakan pada Aspal

Beton tergantung pada sifat-sifat

sebagai berikut

- Kepadafan atau kekentalannya
Aspal vyang baik adalah aspal yang
kekentalannya tidak mudah terpengaruh
oleh perubshan temperatur.

- Ketahanan terhadap pelapukan akibat
cuaca
Agar dapat berfungsi dengan baik, maka
permukaan perkerasan harus tetap dalam
keadaan plastis. Jika akibat pengaruh
cuaca akan terjadi kehilangan berat
dari aspal, maka sifat plastisnya akan
berkurang vang mengakibatkan

konstruksi akan menjadi rapuh.
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- Tingkat keawetan
Yang dimaksud dengan keawetan adalah
waktu yang diperlukan oleh aspal cair
untuk menjadi keras, karena  bahan
pencairnya menguap . Jadi tingkat
keawetan dari'aspal tergantung kepada
lamanya waktu yang diperlukan untuk
menjadi keras.
- Ketahanan terhadap pengaruh air
Yang dimaksud dengan ketahanan
terhadap pengaruh air adalah kemampuan
dari aspal untuk melekat pada agregat
didalam air.
Untuk mengetahui kualitas aspal, maka
harus dilakukan beberapa percobaan di
laboratorium yang meliputi : penetrasi
bitumen, titik lembek aspal, titik nyala
dan titik bakar, penurunan berat aspal,
kelarutan zat CSZ2 ataun CCl4, daktilitas,
dan berat jenis.
2. Susunan gradasi dari agregat
Susunan gradasi yang baik adalah susunan
butiran-butiran agregat yang memberikan
kepadatan maksimum dengan rongga-rongga
vang kecil. Hal ini dapat dicapai apabila

campuran menggunakan agregat yvang mempunyai
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susunan gradasi yang kontinu sehingga akan

dihasilkan kekuatan yang optimum.

Kandungan aspal dalam campuran

Fungsi aspal dalam konstruksi perkerasan

sebagai bahan pengikat antara butir-butir

batuan agar campuran menjadi suatu kesatuan

kokoh. 0Oleh karena itu kandungan aspal

dalam campuran harus benar-benar

direncanakan dengan baik agar dapat

memenuhi syarat-syarat sebagai berikut

a. Aspal harus menyelimuti setiap butir
batuan, sehingga butir-butir batuan
tersebut terselimuti oleh selaput aspal

vang tipis.

b. Aspal harus mengisi sebagian rongga-

ronggda antar butir sebagai persediaan
bila selaput aspal tersebut kurang atau
tidak berfungsi lagi (misalnya menjadi
kering). Rongga-rongga ini tidak boleh
terisi penuh seluruhnya oleh aspal untuk
menjaga apabila aspal tersebut
mengembang akibat panas matahari atau
rongga-rongga mengecil akibat terkena

desakan roda kendaraan, agar masih ada

persediaan ruangan.
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Kandungan aspal didalam suatu campuran

dapat dibedakan dalam beberapa keadaan

vaitu
- Aspal hanya sekedar menyelinuti
permukaan butir saja, sehingga

lengketannya kurang kuat. Bila ada
gaya geser, maka konstruksi akan mudah
terlepas dan terjadi retak-retak.

- Selain menyelimuti butir-butir batuan,
aspal Jjuga masih mempunyal cadangan
vang berguna apabila konstruksi
terkena gaya geser, maka ada aspal
vang dapat menahannya sehingga butir
tidak akan mudah terlepas satu sama
lainnya.

- Aspal mengisi penuh seluruh rongga-
ronggda, keadaan ini tidak meng-
untungkan karena jalan akan menjadi
licin._ Hal 1ini disebabkan karena
naiknya sebagian aspal keﬁermukaan
jalan apabila jalan tersebut terkena
roda kendaraan atau akibat panasnya
matahari.

- Kandungan aspal melebihi kebutuhan
sehingga batuannya seolah-olah ter-

apung dalam massa aspal. Keadaan ini
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menyebabkan kedudukan butiran tidak
stabil dan mudah tergeser, sehingga
apabila tefkena gaya horisontal maupun
vertikal, konstruksi akan mudah
bergelembung.
4. Homogenitas
HMeskipun sustu campuran telah direncanakan
dengan baik yakni susunan gradasi agregat
beserta kandungan aspalnya sudah memenuhi
syarat, tetapi tidak menghasilkan suatu
kualitas aspal beton vang baik apabila
campuran tersebut tidak tercampur secara
merata (homogen).
Suatu campuran disebut homogen apabila
a. Tiap-tiap butir batuan dari vkuran
terbesar sampai yang terkecil diselimuti
oleh selaput aspal.
b. Berbagai ukuran butir batuan yang telah
terselimuti aspal, tercampur secara

merata.

2.4. Spesifikasi beton aspal
2.4.1. Agregat Kasar
Agregat vyang digunakan bisa batu pecah ataun

kerikil dalam keadaan kering dengan

persyaratan sebagai berikut
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Keausan agregat yang diperiksa dengan mesin
Los Angeles pada'500 putaran (PB.0206-76)
harus mempunyai nilai maksimum 40%.
Eelekatan terhadap aspai'(PB.UZDS-TB)fhﬁrus
lebih besar dari 85%

Indeks kepipihan agregat maksimum 25% (B.S)
Minimum | 50% dari agregat kasar harus
mempunyai sedikitnya satu bidang pécah.
Peresapan agregat terhadap air (PB.0202-76)
maksimum 3%.

Berat Jjenis semu (apparent)(PB.0202-78)
agregat minimum 2,50.

. Gumpalan lempung agregat maksimum 0,25%.

. Bagian-bagian batu yang lunak dari agregat
maksimum 5%.

Susunan gradasi agregat kasar harus

memenuhi toleransi gradasi padasa tabel

berikut

Ukuran Saringan Persen Berat
vang lolos (%)

(mm) (ASTH)

20 3/4 100

14 1/2 30 - 100

10 3/8 0 - 6&5

4,75 No. 4 0 - 10

0,075 No. 200 0 - 1
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2.4.2. Agregat Halus

Agregat halus harus terdiri dari bahan-bahan

vang berbidang kasar, bersudut tajam dan

bersih dari kotoran-kotoran atau bahan-bahan

lain yang tidak dikehendaki. Agregat halus

bisa terdiri dari pasir bersih, bahan-bahan

halus hasil pemecahan batu atau kombinasi dari

bahan-bahan tersebut dan dalam keadaan kering.

Agregat harus memenuhi persyaratan sebagai

berikut

a. Nilai Sand Equivalent (AASHTO T-178) dari
agregat harus minimum 350.

b. Berat Jjenis semu (Apparent )(PB-0203-76)
minimum 2,350.

¢. Dari pemeriksaan Atterberg (PB.0108-76),
agregat harus non plastis.

d. Peresapan agregat terhadap air (PB.0202-
786), maksﬁmum 3%

e. Memenuhi susunan gradasi agregat halus pada

tabel berikut

Ukuran Saringan Persen Berat
vang lolos

(mm) (ASTH) (%)

9,5 3/8 100

5,0 No. 4 g0 - 100

2,36 No. 8 80 - 100
600 micron No. 30 25 - 100
212 micron No. 70 7 - 60
75 micron No. 200 5 - 11
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Filler

Sebagai filler dapat dipergunakan debu batu
kapur, debu dolomite atau semen portland.
Perlu diperhatikan agar bdhan tersebut tidak
tercampur dengan kotoran atau bahan lain yang
tidak dikehendaki dan dalam keadaan kering
(kadar air maksimum 1%).

Gradasi dari mineral filler sebagaimana
tertera pada tabel di bawah ini

Gradasi mineral filler

Ukuran saringan No. (mm) Filler % lolos
No. 30 0,59 mm 100
No. 50 0,279mm 95-100
No. 100 0,149mm 90-100
No. 200 0,074mm 70-100

Gradasi agregat harus memenuhi ketentuan

sebagaimana tertera pada tabel berikut ini

No. Campuran : I, II1I, IV, VI, ¥II, VII1, IX,
X dan XI digunakan untuk lapis
permukaan.

No. Campuran : II, digunakan untuk lapis
permukaan, leveling dan lapis
antara.

No. Campuran : V, digunakan untuk lapis
permukaan dan lapis antara.

Kadar aspal normal untuk gradasi-gradasi pada

tabel berikut berkisar antara 4z - 7%

(terhadap 100%¥ agregat kering).
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No.'CaEnpultm 1 | u IiI : i‘l 1:' R vl \:’II.I X X X1
Gradagd kasar | kasar | rapat | rapat | rapat ‘:apu rapat | rapat | rapat | rapat |. rapat
Tebal padat | 19 i- 254- ] 19,1~ 25‘4-— 38,1- | 50,8—- |38,1- |19,1- 36.1- 38,1- | 38,1~
(mm) 38,1 sg’:,a 381 | 508 | 635 [ 762 [ 508 | 381 [635 | 634 ! 508
S‘;n‘n:?t: % BERAT YANG LEWAT SARINGAN
(mm) '
38,1l mm - - - - = 100 = = - = -
[ Bamm |- [ - | -] =] 100 fseren] - 71~ 100 [0 |-
| Bidan | <) (R0 |~ ] M0 Negaed(prio) 1o | § disacoivsdco] o |
12,7 mm 100 |75-100| 100 |80-100 - 72-90 |80-100 | 100 - - = 1
| 9.52mm  |75-100 | 60-85 | 80-100| 70.90 | 60.80 | - | - | - — [eses |s678 | 74.92;
[“476mm | 3555 | 5575 | 50.70 | 50.70 | 48-65 | 5270 | 5472 | 6280 | 45.65 | 3660 | 48701
T238mm | 2035 | 20.35 | 35.50 | 35.50 | 35.50 | 40.56 | 42.58 | 4460 | 3454 | 2747 | 3353
5o i 15 31 18 30 s s [ 105 15
i 0,279 mm &-16 6-16 13-23 | 13.23 | 13.23 _16_-2_6_..1%38 20-30 1_6_2_6_ _3_2(_)_112-_23-;
[ 0,149 m:a__ 412 _:_13— ".8-16 - 816 _-‘7-15 lO_-I_ﬁ__LE'i'EE_ }332__1;0;13_ _-:_-___—__
0,074 mm 28 28 4-10 4.-10 1-8 6-12 6_-12 6-12 5-10 -] 4.8 I 4.9




32

2.4.4. Aspal Keras
Aspal vang digunakan dapat berupa aspal keras
Pen. 60 atau Pen. 80 yang memenuhl persyaratan

sebagaimana tertera di bawah ini

TABEL
TABEL 2.3. : Persyaratan aspal keras.
P t
Jenis Pemeriksaan | C*3 Peme bl ol Satuan
riksaan Pen 60 Pen 80
min | mak| min | maK
1. Penetrasi
2, Titik lembek A
(ring & ball) PA0J02.76| 48| S8} 46| 54|°C
3. Titik nyala -
(clev.open cup) PAOJ03-76| 200] - | 225 -|°C
14. Kehllangan barat
(lssoc' 5 Ilm} PA.O304-76 -— 0.4 = 0,6 % berat
s Kelarutan
(CCI4 atau (32’ PA.O305-76 | 99 - 9 - | % berat
6. Da tilitas
(25°C, 5 cm/ment) PAO30S-76 | 100| ~ | 100} = | cem
7. Penetrasi retelzh
kehllangan becat PA.0301-76 | 751 =1 751 - | %Xsamula
1s. Bacat Jenls
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proses pelapukan batuan atau

proses geologi terjadi pada permukaan bumi. Bentuk

tanah dapat berupa proses fisik maupun kimia. Proses

pembentukan tanah secara fisik dapat mengubah batuan

menjadi partikel-partikel yang lebih kecil. Gambaran

partikel dapat

lumpur.

berupa pasir,

A

{ FrLlpd
B

lempung, lanau atau

j/ o
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Kebanyakan Jjenis tanah terdiri dari berbagai
campuran lebih dari satu macam ukuran partikel. Dalam
karya tulis ini penulis hanya akan membahas lempung
vang merupakan Jjenis tanah bersifat kohesif dan
plastis., Diameter bentuk lempung vang dipakai dalam
fraksi butiran vyakni 0,002 mm atsu lebih keecil.
Ukuran partikel sendiri tidak menentukan mineral
lempung. Untuk ukuran partikel keeil, muatan 1listrik
pada permukaan partikel lebih besar daripada gaya
gravitasi. Partikel-partikel ini dikatakan koloid.
Partikel koloid vang terdiri dari mineral lempung
terbentuk dari pelapukan batuan. 6) Hal 9

Sumber utama dari mineral lempung adalah
pelapukan kimiawi dari batuan vang mengandung
Felspar Ortoklas, Felspar Plagioklas, Mika

(Muskovit). Dan struktur tanah lempung terdiri dari

beberapa macam seperti : Struktur flokulasi dapat

diperoleh dari sedimentasi di dalam air vang
mengandung kadar garam yang rendah, struktur sarang
lebah dapat diperoleh dari sedimentasi di 1lingkungan
laut, CARDHOUSE sangat banyak dipakai sebelum studi-
studi SEM (Scanning elektron mikroskope), keadaan
"terpisah” merupakan deskripsi yang memudahkan untuk

pemadatan. 5) Hal 154-155
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Bagan klasifikasi tanah di bawah ini membentuk
tiga sudut vyang menyinggung satu fraksi butiran

seperti pasir, lanau atau lempung.

¢ 4 Sty
Clay

Contoh : susunan komposisi campuran 20X pasir,
30%¥ lanau dan 50X lempung ditandai dengan huruf S,
vang diklasifikasikan sebagai lempung. 11) Hal 23

Menurut Vendl (1951) mineral lempung terbagi
dalam empat bagian utama. Paling terpenting, sifat
fisik mineral dibentuk oleh dekomposisi kimia ; ini
adalah mineral Jlempung asli. Kelompok kedua yakni
mineral-mineral vyang dibentuk oleh agregat batuan.
Dalam pelapukan, hanya mengalami disintegrasi, tetapi

bertolak belakang dengan dekomposisi kimia. Kwarsa,
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feldspar, mika dan beberapa mineral jarang termasuk
kelompok ini. Untuk kelompok ketiga yakni mineral-
mineral yang dibentuk selama atau sesudah proses
sedimentasi lempung  seperti ‘pyrite, dolomite,
glauconite. Akhirnya, mineral yang termasuk kelompok
terakhir atau keempat terdiri dari fragmen padat
kerangka anorganik tanaman dan organisma. 9) Hal 75

Unumnya, terdapat kira-kira 15 macam mineral
yvang diklasifikasikan sebagai mineral lempung.
Diantaranya 3 macam mineral lempung yvaitu
montmorillonite, kaolinite, illite.

Susunan tanah lempung terdiri dari silika

tetrahedra dan aluminium oktahedra,

lembaran aluminium

silika tetrahedra

aluminium oktahedra / \

lembaran silika

o silikon e aluminium
© oksigen © hidroksil

(8) (b)
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Pada silika tetrahedra terlihat empat oksigen
menutupi satu atom silikon. Dan enam hidroksil
menutupi satu aluminium atau atom magnesium. Tetapi
penulis hanya akan menerangkan dua macam mineral
lempung saja.

Montmorillonite -adalah mineral yang dibentuk
oleh dua lembaran silika atau satu lembaran
aluminium, Jenis montmorillonite sangat mudah
mengembang oleh tambahan kadar air, yang selanjutnya
tekanan pengembangannya dapat merusak struktur ringan

dan perkerasan jalan raya. 8) Hal 15

(L]

N

a9

Gambar 1.6 («) Dirgram shemanik strukeur montmoniloniie (Lambe, 1953).
(#) Seruhrur som montmontlonite (Grm, 1949),
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Kaolinite adalah material tanah yang menjadi
plastis pada saat basah. Bila panas temperaturnya
kira-kira 500 sampai 550 derajat Celsius dengan
menge luarkan air‘ vang berasal "dari radikal -OH™.
Strukturnya tidak mengandung jaringan air. Struktur
‘kimianya A14,51401g0Hg. Atom-atom itu merupakan
kesatuan ionik. Atom silikon dan oksigen dalam bentuk
bentuk oktahedral mengikat Al (OH)g. Muatan silika
tetrahedral hampir balance dengan struktur kation
Al3+ dan anion OH_l, jadi kaolinite mempunyai muatan
unbalance pada permukaan dan tidak dapat mengabsorbsi
kecuali sepanjang tepi lempengan. Karena itu mineral
ini stabil dan air tidak dapat masuk diantara
lempengannya untuk menghasilkan pengembangan atau

penvusutan pada sel satuannya.

Gambar 1.5 la} Diagram tkemauk steukiur baolivie {Lombe, 1954
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Dalam kurva di bawah ini (CAQUOT-KERISEL,
1856), menunjukkan ukuran butiran kaolinite berkurang
2, dan persentase butiran yang lebih kecil daripada
0,2 dihilangkan, sebaliknya butiran montmorillonite

80% adalah lebih kecil daripada 0,2p. 9) Hal 76
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Komposisi lempung sangat penting, tidak hanya
mineralogi tetapi Jjuga industri pemakaian lempung
seperti material mentah (contoh industri keramik).
Oleh karena banyak metode yang dipakai, maka sudah
dikembangkan penelitian X-ray mengenai struktur
lempung. Sekarang metode ini menjadi bagian dari
mekanika tanah karena diakui bahwa lempung

berhubungan dengan komposisi mineral tanah. 9) Hal 78
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BAB ITIX
PEMERIKSAAN MATERIAL
BETON ASPAIL

3.1. Persiapan peralatan dan pengambilan sampel

Pada pemeriksaan ini kami menggunakan metode
persyaratan vang dikeluarkan oleh Departeman
Pekerjaan Umum Direktorat Jendral Bina Marga, yaitu
Manual Pemeriksaan Bahan Jalan (MPBJ). Mengenai
peralatan maupun keseluruhan material dipercleh dari
stock pile PT Bumi Karsa. Dan dua macam lempung yang

digunakan berasal dari daerah Mawang, Gowa dan

Pattalassang, Takalar.

Pemeriksaan Agregat
3.2.1. Pemeriksaan Gradasi
Pemeriksaan ini dimaksudkan untuk
menentukan pembagian uvkuran butir (gradasi)
agregat kasar dan agregat halus dengan
menggunakan alat saringan dari spesifikasi
Bina Marga. Peralatan yang dipergunakan dalam
pemeriksaan ini adalah sebagai berikut
- Timbangan/neraca dengan ketelitian 0,2% dari
berat benda uji.

- Satu set saringan.

41
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- Alat pemisah sampel.

- Oven 1listrik dengan pengatur suhu untuk
memanasi benda uji pada temperatur
(110+5)°C.

- Mesin penggetar saringan.

- Talam-talam, kuas, sikat kuningan, sendok
dan alat bantu lainnya.

Prosedur pemeriksaan gradasi adalah
sebagail berikut

- Benda uji dikeringkan dalam oven dengan suhu
(110+5)°C sampai berat tetap.

- Keluarkan benda uji dari oven dan dinginkan
hingga beratnya tetap.

- Setelah dingin, agregat dengan saringan
dimana yang paling besar ditempatkan paling
atas sesuail urutan ukurannya. Saringan
diguncang selama 10-30 menit.

- Setelah itu ditimbang berat masing-masing
agregat yang tertinggal diatas saringan.

Setelah ditimbang berat agregat yang tertahan

pada saringan, lanjutkan dengan perhitungan

prosentase vang tertahan dan yang lolos
saringan.

Untuk memperoleh besarnya prosentase tersebut

dihitung dengan cara sebagai berikut




3.2.2.
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jumlah kumulatif tertahan

Z tertahan = X 100 %

total agregat
% lolos = 100 X - % tertahan

Hasil perhitungan diatas, kemudian dibuat

suatu grafik analisa pembagian butiran.

Peneriksaan Berat Jenis

Pemeriksaan ini dimaksudkan untuk
menentukan berat Jjenis (bulk specific
grafity), berat jenis kering permukaan Jjenuh

(saturated surface dry = SSD), berat Jjenis

semu (apparent) dan penyerapan masing-masing

agregat kasar maupun agregat halus.

a. Berat jenis (bulk specific grafity) adalah
perbandingan antara berat agregat kering
dan berat air suling yang 1isinya sama
dengan isi agregat dalam keadaan jenuh pada

suhu tertentu.

b. Berat Jenis kering permukaan Jenuh (SSD)

yvaitu perbandingan antara berat agregat
kering permukaan jenuh dan berat air suling
vang 1isinya sama dengan isi agregat dalam

keadaan jenuh pada suhu tertentu.

c. Berat jenis semu (apparent specific

grafity) 1ialah perbandingan antara berat

agregat kering dan berat air suling yang
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isinya sama dengan 1isi agregat dalam
keadaan kering pada suhu tertentu.
Penyerapan (absorpstion) adalah prosentase
air yvang dapat diserap pori terhadap berat
agregat kering.

Peralatan vang dipergunakan untuk

pemeriksaan berat jenis agregat kasar adalah

sebagai berikut

Keranjang kawat ukuran 3,35 mm atau 2,36 mnm
dengan kapasitas 5 kg.

Tempat air dengan kapasitas dan bentuk yang
sesual untuk pemeriksaan.

Timbangan dengan kapasitas 5 kg dan
ketelitian 0,1 gram serta dilengkapi dengan
alat penggantung keranjang.

Oven, yang dilengkapi dengan pengatur suhu
untuk memanasi sampai (110+5)°C.

Alat pemisah agregat (spliter).

Saringan no.4.

Talam tempat agregat.

Kain lap dan alat-alat bantu lainnya.

Prosedur pemeriksaan berat jenis agregat

kasar

Siapkan benda uji yang tertahan pada

saringan no.4 sebanyak +5 kg.
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- Cuci benda uji tersebut untuk menghilangkan

debu atau bahan-bahan lain yang melekat pads
permukaan.

Keringkan benda uji dalam oven pada ~suhu
105°C sampai berat tetap.

Dinginkan benda uji pada suhu kamar selama
1 - 3 jam, kemudian timbang (Bk).

Rendam benda uji dalam air pada suhu kamar
selama 24+4 jam.

Keluarkan benda uji dari air, lap dengan
kain penyerap sampai selaput air pada
permukaan hilang (SSD), untuk butiran vyang
kasar pengeringan harus satu persatu.
Timbang benda uji kering permukaan Jenuh
(BJ3).

Masukkan benda uji kedalam keranjang
kemudian celupkan kedalam container yang
berisi air dan goyang-goyangkan keranjang
tersebut dalam air untuk mengeluarkan
gelembung-gelembung udara.

Timbang benda uji dalam air (Ba). Ukur suhu
air untuk menyesuaikan perhitungan kepada
suhu standart (25°C).

Perhitungan pemeriksaan berat Jenis

agregat kasar adalah sebagai berikut
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. Bk
a. Berat jenis (bulk specific gravity) [ —
Bj - Ba
5 B
b. Berat jenis kering persukaan {saturated surface dry) = —
Bj - Ba
Bk
c. Berat jenis seau (apparent specific gravity) S
Bk - Ba
Bj - Bk
d. Penyerapan (absorption) = x 100 %
Bk
Dimana
Bk = berat agregat kering oven (gr)
Bj = berat agregat kering permukaan
jenuh (gr)
Ba = berat agregat kering permukaan

jenuh dalam air (gr)

Peralatan yang digunakan dalam pemeriksaan
berat Jjenis agregat halus adalah sebagai
berikut
- Timbangan, dengan kapasitas 1 Kg atau 1lebih

dengan ketelitian 0,1 gram.

- Piknometer dengan kapasitas 500 ml.
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Kerucut terpancung (cone), diameter bagian
atas (40+3) mm, diameter  bagian bawah
(90+3) mm dan tinggi (75+3) mm, dibuat dari
logam tebal minimum 0,8 mm.

Batang penumbuk yang mempunyai bidang
penumbuk rata, berat (340115) gram, diameter
permukaan penumbuk (25+3) mm.

Saringan no.4.

Alat pemisah asgregat (spliter).

Oven, vang dilengkapi dengan pengatur suhu
untuk memanasi sampai (110+5)°C.

Pengatur suhu dengan ketelitian pembacaan
1%¢.

Talam.

Bejana tempat air.

Pompa hampa udara (vacum pomp).

Air suling.

Pelaksanaan pemeriksaan berat jenis

agregat halus adalah sebagai berikut

- Keringkan benda uji dalam oven pada suhu

(110+5)°C, sampai berat tetap.

- Dinginkan pada suhu ruangan, lalu direndam

dalam air selama (24+4) jam.

- Buang air perendaman hati-hati, jangan ada

butiran yang hilang, tebarkan agregat diatas

talam, keringkan diudara panas dengan cara
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membalik-balikkan banda uji. Lakukan
pengeringan sampai mencapai keadaan kering
permukaan Jjenuh.

- Periksa keadaan kering- permukaan Jenuh
dengan mengisi benda uji kedalam kerucut
terpancung. Padatkan dengan batang tongkat
penumbuk sebanyak 25 kali dengan tiga
bagian, lapis pertams dipadatkan 8 tumbukan,
lapis kedua sebanyak 8 tumbukan dan lapis
ketiga sebanyak 8 tumbukan. Angkat kerucut
tgrpancung. Keadaan kering permukasn Jjenuh
tercapai bila benda uji runtuh akan tetapi
masih dalam keadaan tercetak.

- Segera setelah tercapai keadsaan kering
permukaan jenuh masukkan 500 gram benda uji
kedalam piknoﬁeter. Masukkan air suling
sampai mencapai 80% isi didalamnya. Untuk
mempercepat proses ini dapat dipergunakan
pompa hampa udara, tetapi harus Jjangan
sampal ada air yang ikut terisap, dapat Jjuga
dilakukan dengan merebus piknometer.

- Rendam piknometer dalam air dan ukur suhu
air wuntuk penyesuaian perhitungan kepadé
suhu standar 25°C.

- Tambahkan air sampal mencapail tanda batas.
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- Timbang piknometer berisi air penuh dan ukur

suhu

air

guna penyesuaian dengan suhu

standart 25°C (B).

Perhitungan berat Jjenis untuk agregat

halus adalah sebagai berikut

Bk

a. Berat jenis {bulk specific gravity) =

{B + 500 - Bt)
30
b. Berat jenis kering persukaan jenuh (saturated surface dry) =
(B + 500 - Bt)
Bk
€. Berat jenis seau (apparent specific qravity) =
(B + Bk - Bt)
(500 - Bk)
d. Penyerapzn (absorpticn) S e X 100

Dimans

Bk =

500=

Bk

berat benda uji kering oven
(gram)

berat piknometer berisi air
(gram)

berat piknometer berisi benda uji
dan air (gram)

berat benda uji dalam keadaan

kering permukaan jenuh (gram)
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3.2.3. Pemeriksaan Keausan (Abration Test)

Pemeriksaan ini dimaksudkan untuk
menentukan ketahanan agregat kasar terhadap
keausan dengan mempergunakan mesin Los
Angeles.

Keausan tersebut dinyatakan dengan

perbandingan antara berat bahan aus lewat

saringan No.12 terhadap berat semulsa.

Pada pemeriksaan ini digunakan peralatan

sebagai berikut

- Satu set mesin Los Angeles, yang terdiri
dari silinder baja tertutup pada kedua
sisinya dengan diameter 71 cm (28") panjang
dalam 50 cm (20"). Silinder bertumpu pada
dua poros pendek vyang tak menerus dan
berputar pada poros mendatar. Silinder
berlubang untuk memasukkan benda uji.
Penutup 1lubang terpasang rapat sehingga
permukaan dalam silinder tidak terganggu.
Dibagian dalam silinder terdapat bilah baja
melintang penuh setinggi 8,9 em ( 3,56").

- Satu set saringan.

- Timbangan, dengan dimeter rata-rata 4,68 cm
dan berat masing-masing antara 390 gram

;ampai 445 gram.
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- Oven, vyang dilengkapi dengan pengatur suhu
untuk memanasi sampai (110+5)°C.

- Talam, baskom dan sekop.

Pelaksanaan pemeriksaan keausan adalah
sebagai berikut

- Benda uji yang akan diperiksa dicuci sampail
bersih, berat dan gradasi benda uji adalah
sebagai berikut (A) gram

- Keringkan dalam oven selama 24 jam pada suhu
110°C sampai berat tetap.

- Benda uji dan bola baja dimasukkan kedalam
mesin Los Angeles 30 sampai 33 rpm sebanyak
500 putaran. Setelah selesai pemutaran,
benda uji dikeluarkan dari mesin Los
Angeles, kemudian disaring dengan saringan
No. 12,

- Benda uji yang tertahan pada saringan No.
12, dicuci sampai bersih dan dikeringkan
didalam oven selama 24 jam pada suhu 110°C.

- Timbang berat keranjang (B) gram.
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TABEL
Ukuran Saringan Berat agregat
Lolos Tertahan A B_ C D
1 1/2 1 1250
1 3/4 1250
3/4 1/2 1250 2500
1/2 3/8 1250 2500
3/8 1/4 2500
1/4 No. 4 2500
No. No. 8 5000
TOTAL 5000 5000 5000 S000
Jumlah bola baja 12 11 8 3]

3.2.4.

Keausan dapat dihitung dengan rumus

a-b
Keausan = —— x 100 %
a
Dimana
a = berat benda uji semula (kg)
b = berat benda uji yang tertahan pada

saringan No. 12.
Pemeriksaan kepipihan
Pemeriksaan kepipihan ini dimaksudkan
untuk  menentukan indeks kepipiﬁan suatu
agregat.
Peralatan yang digunakan pada pemeriksaan
kepipihan adalah :

- Satu set saringan.
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- Alat pengukur tegal yang vang terbuat dari

metel dengan ukuran-ukuran tertentu.

- Timbangan dengan ketelitian 0,1 gram

Prosedur pemeriksaan kepipihan adalah-:

- Keringkan benda uji yang diperoleh

dengan

quartering atau cara perempatan terhadap

jumlah tiap saringan yang tertahan sekurang-

kurangnya %) lewat saringan 1" te

rtahan

#3/4" tertahan #1/2" berat minimum 2 kg pada

suhu (110+5)° C sampai berat tetap.

- Timbang masing-masing benda uji
dengan ukuran saringan.

- Dengan alat pengukut tegal, tentukaﬁ
berat benda uji yang lewat ukuran
dengan saringan tercantum diatas x).

Perhitungan untuk mendapatkan

kepipihan

Flakianess Index = x 100 %

Dimana

o
n

berat total uji (gr)

Q)
1

berat benda uji yang 1lolos

(gr)

sesuai

jumlah

sesuai

indeks

slot
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TABEL
Ukuran Butir Ukuran Lubang Slot (mm)
Lebar Panjang

Lolos 25,40 mm
Tertahan 19,10 mm 13,30 63,50
Lolos 13,10 mm
Tertahan 12,70 mm 9,50 50,80
Lolos 12,70 mm
Tertahan 9,52 mm 6,67 38,10
Lolos 9,52 mm
Tertahan 6,35 mm 4,80 25,40

3.2.5. Pemeriksaan kadar lempung
Pemeriksaan ini dimaksudkan untuk
menghitung jumlah gumpalan lempung dari
agregat.
Peralatan yang digunakan pada pemeriksaan
kadar lempung adalah
- Benda uji berupa pasir berukuran maksimum
lolos saringan No.1l0 dan tertahan saringan
No.14 sebanyak 500 gr.
- Saringan No.14 dan No.200.
‘- Wadah pencuci;
- Oven dilengkapi pengatur suhu.
- Timbangan, talam-talam.
Prosedur pelaksanaan pemeriksaan kadar

lempung
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- Masukkan benda uji kedalam wadah dan diberi
air secukupnya sehingga benda uji terendam
air.

- Guncangkan wadah dan adik merata, kemudian
buang air cucian tersebut. Usahakan agar
benda uji tidak ikut terbuang.

~ Semua bahan yang tertahan saringan No.14 dan
No.200 dikembalikan kedalam wadah kemudian
dimasukkan kedalam oven untuk mendapatkan

berat kering.
Perhitungan kadar lempung adalah sebagai
berikut
A =B
Radar lumpur = — x 100 %
A

berat kering sebelum dicuci (gram)

berat kering setelah dicuci (gram)

1l

3.3. Pemeriksaaan aspal

Pemeriksaan aspal terhadap penetrasi,
titik 1lembek, titik nyala dan titik bakar,
berat aspal, kelarutan, daktilitas, berat
jenis, viskositas, tidak kami laksanakan.
Sehingga kami hanya mengambil data berdasarkan

laporan pengujian laboratorium PU-BADDOKA.




LAPORAN PENGUJIAN ASPAL KERAS

JENIS Pen 60
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PENGUJIAN HASIL DISYARATEKAN SATUAN
Min:. Max. -

Penetrasi 61,1 60 - 79 0,1 mm
Titik Lembek 43,86 48 - 58 ¢
Daktilitas 150 100 Cm
Kelarutan dlm
CZHCL3 99,8744 99 % berat
Titik Nyalsa 303,5 200 Od
Berat Jenis 1,03 1,0 gr/ml
Eehilangan
Berat 50,0488 0,8 % berat
Penetrasi
setelah kehi-
langan berat 54,5485 54 # asli
Daktilitas
setelah kehi-
langan berat 50 Cm
Titik Lembek
setelah kehi-
langan berat oc
Temp. Camp.
(Vis. 170 cst) °c
Temperatur
pemadatan
(Vis. 280 cst) 2%c
Kadar Air %
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. Hasil-hasil pemeriksaan agregat

3.4.1. Hasil pemeriksaan gradasi
Pembagian butiran terbesar sampai butiran

untuk keperluan. design campuran

terkecil
Asphalt Concrete.

a. Agregat kasar (split)

Ukuran saringan Lolos saringan
ASTH (mm) (%)
1 25,40 100
3/4" 19,10 100
1/2" 12,70 64,02
3/8" 9,52 38,34
No. 4 4,76 5,860
No. 8 2,36 1,02
No. 30 0,59 0,62
No. 50 0,279 0,56
No.100 0,140 0,50
No.200 0,074 0,38
b. Agregat halus (pasir)
Ukuran saringan Lolos saringan
ASTH (mm) (%)
1/2" L2570 100
3/8" 9,52 100
No. 4 4,76 89,40
No. 8 2,38 96,43
No. 30 0,59 77,49
No. 50 0,279 36,93
No.100 0,140 g,14
No.200 0,074 3,43
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c. Debu batu (dust)
Ukuran saringan Lolos saringan
ASTH (mm) (%)
3/8" 9,52 <L 100
No. 4 4,76 95,38
No. 8 2,38 48,12
No. 30 0,58 22,55
No. 50 0,273 18,32
No.100 0,140 12,12
No.200 0,074 11,098
3.4.2. Analisa pemeriksaan berat jenis dan penyerapan

Agregat kasar (split)

- Berat contoh kering oven (A) = 2488 gr
- Berat contoh kering permukaan (B) = 2544 gr
- Berat contoh dalam air (C) = 1583 gr

Perhitungan
- Bulk specific gravity (oven dry basis)

A 2488
= = 2,588
B-C 2544-1583
- Bulk specific gravity (SSD-basis)
B 2544
= = 2,647
B-C 2544-1583
- Apparent specific gravity
A 2488
= = 2,748
A-C 2488-1583
- % Water absorption
B-A 2544-2488
x 100X = x 100% = 2,250

A 2488
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Keterangan Hasil test

Bulk specific gravity

(oven dry basis) 2,588
Bulk specific gravity

(SSD basis) 2,847
Apparent spec.gravity . 2,749
% Water absorption 2,210

Dari

data tersebut diatas menunjukkan bahwa

pemeriksaan berat jenis agregat kasar memenuhi

spesifikasi.

b. Agregat halus (pasir)

Berat contoh kering oven (A) = 488,55 gr
Berat botol+air sampai batas kalibrasi
(B) = 1278 gr
Berat contoh+botol+air sampai batas

kalibrasi (C) = 1583 gr

Perhitungan

Berat kering oven

A 488,95

= : = 2,505
B+500-C 1278+500-1583

- Berat Jjenis bulk (kering permukaan jenuh)

500 500

= = 2,564

B+500-C 1278+500-1583



60

- Berat jenis semu (apparent)

A 488,5
- = = 2,662
B+A-C 1278+488,5-1583
- Penyerapan air (absorption)
500-4A 500-488,5
x 100%¥ = ——— x 100% = 2,354
A 488, 5
Keterangan Hasil percobaan
Berat kering oven 2,505
Berat jenis bulk 2,564
Berat jenis semu 2,662
Penyerapan air 2,354
Debu batn

Dengan cara perhitungan vyang sama seperti
agregat halus maka untuk mengetahui berat

jenis debu batu diperoleh

Keterangan Hasil percobaan
Berat kering oven 2,585
Berat jenis bulk 2,687
Berat jenis semu 2,796
Penyerapan air 2,775




Percobsaan

=
1

berat

o
1

berat

Percobaan

A berat

B berat

11

Perhitungan keausan

A-B

A
5000-3

5000

sebelum ditest

setelah dit
A-B

IT

A

5000-3

5000
sebelum dit

setelah dit

x 100%

885
x 100%

5000

3885

est

x 100%

8355

x 100%

est 5000

3855

est

B1

3.4.3. Analisa pemeriksaan keausan (Abration test)

= 22,30%

gr

gr

= 22,90%

gr

Er

keterangan

hasil test

rata-rata

spesifikasi

Perc. I

Perc. II

22,30%
22,90%

22,60%

maks. 40%

Berdasarkan data diatas maka ketahanan agregat

dengan

percobaan Abrasi Los Angeles

memenuhi

spesifikasi dan dapat dipakai sebagai material

dalam perencanaan Aspal Beton.
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3.4.4. Analisa pemeriksaan kepipihan
Untuk mengetahui indeks kepipihan suatn
material agregat kasar (chipping).
Perhitungan
Split 3/4" (lolos #19,1 mm tertahan #12,7 mm)

B/C x 100%

- Indeks kepipihan
= 21/100 x 100%
= 21%
Chipping 1/2" (lolos #12,7 mm tertahan

$#9,52 mm)

- Indeks kepipihan B/C x 100%

= 127,5/750 x 100X

= 17%
Dimana
B = berat benda uji yvang lolos slot = 127,5 gr
C = berat total benda uji = 750 gr
16" fhao e\ BERi e tovar e /il e

slot(gr) slot(gr) (gr) (%)
lebar panjang

9,50 50,80 79 21 100 21

6,78 38,20 822,5 $2.7,5 750 17

4,80 25,40 460 40 500 8
21+17+8

Indeks kepipihan rata-rata = 5 = 15,30%

Makin berkurang prosentase yang lolos slot untuk
kepipihan berarti menambah stabilitas pada

campuran Aspal Beton.
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3.4.5. Analisa pemeriksaan kadar lempung
Perhitungan Sand Equivalent untuk pasir

Nomor . I II

Clay Reading 10,7 10,9

Sand Reading T 8,2 8,2
Sand Reading

Sand equivalent = x 100% 76,64 73,38
Clay Reading

Sand equivalent rata-rata 75,02

3.5. Penentuan komposisi campuran
Komposisi dan besarnya presentase agregat
sangat diperlukan dalam mendesain campuran aspal
beton. Untuk itu dalam pembuatan campuran harus
memenuhi persyaratan sesuaili dengan standard yang
dipakai.
a. Penggabungan Agregat
Penggabungan agregat adalah pencampuran dari
agregat kasar dan halus, sehingga menjadi suatu
campuran yang homogen dan mempunyai susunan butir
sesual yang kita harapkan/sesuai spesifikasi.
Adapun cara/methode penggabungan agregat yang
kami gunakan adalah
- Cara Diagonal
Prinsip kerja cara diagonal adalah
1. Mengetahui persyaratan gradasi yang diminta.
2. Dibuat gambar empat persegi panjang, dengan

ukuran (10 x 20) cm pada kertas milimeter blok.
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Buat garis diagonal dari sisi kiri bawah ke
sisi kanan atas.

Untuk. sisi vertikal (10 em) adalah merupakan
persen lolos saringan.

Dengan melihat ideal spesifikasi, letakkan
tiap-tiap nilai ideal spesifikasi pada garis
vang diwujudkan berupa titik.

Dari tiap-tiap titik pada diagonal tersebut
tarik garis vertikal untuk tempat menuliskan
nomor-nomor saringan.

Gambarkan grafik persen lolos dari masing-
masing fraksi batuan (agregat kasar dan halus).
Untuk menentukan persen jenis agregat kasar
dapat dilihat dengan Jjarak antara fraksi
agregat kasar terhadap garis tepli bawah dan
jarak antara grafik agregat halus terhadap
garis tepi atas vyang mana merupakan garis
lurus.

Pada kedus jarak itu, tariklah garis wvertikal
vand memotong garis diagonal pada titik.

Dari titik potong tersebut, tarik garis
mendatar kekanan sampai memotong' garis tepi
empat persegi panjang pada bagian sebelah
kanan, sehingga diperoleh titik yang merupakan

persen agregat kasar yang diperlukan.
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10. Buatlah garis potong dengan jarak yang sama
antara Jjarak agregat kasar (harus sama dengan

Jumlah jarak terhadap agregat halus).

b. Komposisi campuran

Berdasarkan penelitian yang kami lakukan maka
diperoleh gabungan agregat yang terdiri dari
gradasi agregat kasar, halus dan lempung
Montmorillonite, Kaolinite sebagai lempung
tambahan. Adapun komposisi campuran yang kami
cantumkan disini merupakan gabungan agregat kasar
dan halus, sedangkan penambahan lempung dilakukan

pada prosentase berat total pasir.

Batu pecah (chipping) = 41%
Pasir + Lempung =i 21%
Debu batu = 38%

Prosentase agregat selanjutnya dihitung dengan
menambahkan kandungan aspal untuk mendapatkan
prosentase agregat dan aspal yaitu

Kadar aspal = 6,2%

41

Batu pecah = x (100 - 6,2) = 38,458%
100
21

Pasir = —— x (100 - 6,2) = 13,688%

100
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38
Debu batn = — x (100 - 6,2) = 35,644%
100

Diperoleh komposisi campuran sebggai berikut

Kadar aspal = 6,200%
Batu pecah = 38,458%

Pasir + Lempung = 19,698%

Debu Batu = 35,644%
Total = 100,000%

¢. Penimbangan material
Untuk kadar aspal 6,2% diperoleh prosentase

agregat sebagai berikut

Prosentase agregat = 100% - 6,2% = 83,8%
Berat total agregat = 93,8% x 1100 = 1031,8 gr
Adapun analisa masing-masing
Berat chipping = 38,458% x 1100 = 423,038 gr
| Berat pasir+lempung= 19,698% x 1100 = 216,678 gr
| Berat debu batu = 35,644% x 1100 = 392,084 gr
= 86,2 #Z x 1100 = 68,200 gr

Berat aspal

. Berat total 1 briket = 1100,000 gr

!3.6. Pembuatan benda uji

I

| Didalam pembuatan benda uji, semua material
I chipping, pasir dan debu batu vang akan dipakai untuk

‘ pembuatan campuran yakni dengan menghilangkan kadar

air sebelumnya. -




87

Langkah-langkah pembuatan benda uji adalah

sebagai berikut

Masing-masing agregat ditimbang sesuai dengan
besarnya prosentase vang sudah diperhitungkan,
dimansa berat total untuk satu briket adalah
1100 gr.

Sebelum campuran agregat dipanaskan dalam panci
pencampur harus ditimbang sesuai perhitungan. Dan
dipanaskan hingga mencapai suhu 150°C.

Aspal dicairkan pada suhu 130°C-150°C, kemudian
dituangkan secara perlahan-lahan sesuai dengan
berat vang telah ditetapkan kedalam panoi
pencampur.

Aduk sampai homogen dan terlihat seluruh permukaan
agregat tertutup oleh aspal. Suhu selama pengadukan
adonan atau spesi aspal diusahakan tetap
dipertahankan 150°C, hal ini dikontrol dengan
termometer aspal.

Adonan atsu spesi dipindahkan kedalam mould (ring)
vang pada dasarnya diletakkan kertas saringan yang
digunting sesual dengan diameternya kemudian
ditusuk dengan spatula (sendok semen) pada bagian
sisi mould sebanyak 15 kali keliling dan 10 kali
pada bagian dalamnya. Ini dimaksudkan agar tidak
timbul segregesi butir-butir kasar pada adonan

tersebut. Suhu campuran harus dalam batas suhu
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pemadatan (140+15)°C.

Kemudian dilakukan penumbukkan masing-masing 75
kali tumbukan padﬁ bagian-bagian sisi atas dan
bawah dari mould. .

Briket vyang sudah jadi dikeluarkan dari mould,
vaitu dengan menggunakan dongkrak yang telah
dimodifikasi (ejektor).

Benda uji (briket) yang sudah jadi dan cukup dingin
ditandai dengan keterangan yang diinginkan. Dalam
membuat briket untuk prosentase lempung dan waktu
bervariasi, yakni satu benda uji (briket) sebanyak
6 (enam) sampel : tiga sampel dalam waktu 30 menit
dan tiga sampel dalam waktu 24 Jjam.

Kemudian briket ditimbang (diudara).

Rendam benda uji dalam air kira-kira 24 jam pada

suhu ruangan.

Sesudah perendaman selama 24 jam, benda uji tadi
ditimbang dalam sair dan beratnya ditetapkan untuk
mendapatkan isi.

Benda uji diangkat dan dilap dengan kain lap sampai
mencapai keadaan kering permukaan jenuh (SSD) ataun
saturated surface dry kemudian ditimbang dalam
kondisi SSD beratnya ditetapkan.

Rendamlah benda uji tersebut dalam bak perendaman
vang dapat diatur suhunya dengan suhu B0O°C selama
30 menit atau 24 janm.

Kemudian benda uji dipindahkan dan diletakkan pada
alat Marshall Test.
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BAB IV
METODE PEILAKSANAAN DAN
PENGUJIAN FPENGARUH EADAR

LEMPUNG

Pemeriksaan dan pengetesan benda uji

Setiap benda pji vang telah direndam dalam
water bath, selanjutnya akan dianalisa tentang
kerapatannya dan dilakukan pengujian terhadap
stabilitas dan kelelehan (flow).

Stabilitas adalah kemampuan campuran beton

aspal untuk menerima beban sampai terjadi kelelehan

' plastis vyang dinyatakan dalam satuan kg atau pound.

Nilai stabilitas menunjukkan kekuatan struktural
campuran beton aspal yvang mana terutama dipengaruhi
oleh kandungan aspal, susunan gradasi dan mutu
agregat dalam campuran.

Flow adalah keadaan perubahan bentuk suatu
campuran beton aspal yang terjadi akibat suatu beban
sampal . runtuh yang dinyatakan dalam 0,25 mm atan
0,01", Pengujian kelelehan plastis dilakukan
bersamaan dengan pengujian stabilitas,.

Pengetesan benda uji dilakukan
- Benda wuji dikeluarkan dari water bath yang berisi

air lalu dimasukkan kedalam c¢incin penjepit,

selanjutnya diletakkan diatas piston penekan.

69




70

- Pada cinein penjepit dipasang dial (arloji
pembacaan kelelehan), jarum dial distel pada angka
nol. Usahakan dasar daripada cincin penjepit tepat
ditengah-tengah sisi piston. >

— Sebelum pembebanan diberikan, dial (a?loji
pembacaan stabilitas) distel pada angka nol. Dial
stabilitas dipasang pada proving ring vang telah
ditentukan.

-~ Berikan pembebanan pada benda uji (briket) dengan
membuka aliran strom pada motor penggerak dengan
kecepatan +50 mm per detik sampai pembebanan
maksimum tercapai.

- Catat pembebanan maksimum yang dicapai dial
stabilitas dan dial flow.

Pelaksanaan pengamatan ini biasanya dilakukan dua

orang, dimana seorang membaca dial flow dan seorang

membaca dial stabilitas.

Evaluasi hasil pemeriksaan terhadap pengaruh kadar

lenpung
Marshall Test = Montmorillonite
Perendaman 30 menit

Lempung tambsahan (%) Stabilitas (Eg) Flow (mm)

0 1177 3,0

4 1529 3,1

8 1503 3,47
12 1473 3,6

16 1468 3,75
20 1455 3,9

24 1425 4,2




Perendaman 24 jam
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Lempung tambahan (%) Stabilitas (EKg) Flow (mm)
0 1203 2,8
4 1392 3,0
. 8 1308 3,2~
12 1232 3,95
i 16 1188 3,68
20 1162 3,8
24 1098 4,1
Marshall Test RKaolinite
Perendaman 30 menit
Lempung tambahan (%) Stabilitas (Kg) Flow (mm)
0 1177 3,0
4 1624 3;17
8 1582 3,27
i2 1544 3,47
18 1528 3,8
20 15056 4,1
24 1485 4,3
Perendaman 24 jam
Lempung tambahan (¥) Stabilitas (EKg) Flow (mm)
0 1203 2,8
4 1382 3,4
8 1348 3,5
12 1301 3.7
i6 1287 4,0
20 1245 4.2
24 1205 4,5
Dari data diatas, dibuat grafik dengan skala yang
terdiri
a. Grafik hubungan antara stabilitas dan kadar
lempung untuk lempung Montmorillonite.
b. Grafik hubungan antara stabilitas dan kadar
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lempung untuk lempung Kaolinite.

c. Grafik hubungan antara flow dan kadar lempung
untuk lempung Montmorillonite.

d. Grafik hubungan antara flow -dan kadar 1lempung

untuk lempung Kaolinite.

Campuran dengan kadar lempung yang bervariasi

Stabilitas terhadap sifat kembang kusut
tergantung dari Jenis kandungan mineral lempung.
Sebagai contoh, lempung montmorillonite akan
mempunyai kecenderungan yang lebih besar terhadap
perubahan volume dibanding dengan lempung Jjenis
kaolinite. Lempung padat mempunyail permeabilitas yang
rendah dan tanah tdak dapat dipadatkan dengan baik
pada waktu basah. Bekerja dengan tanah lempung yang
basah akan mengalami banyak kesulitan.

Dalam hal ini kami melaksanakan pemeriksaan
efek lempung terhadap campuran beton aspal dengan
memvariasikan kadar lempung dan waktu perendaman
dengan memperhatikan spesifikasi yang digunakan.
Untuk mencari pengaruh lempung, maka digunakan
lempung sebagai bahan tambahan dengan variasi analisa
gabungan agregat antara lain 0%, 4%, 8%, 12X, 16%,
20% dan 24%. Dengan kadar aspal ‘efektif 6,2%
dibuatlah serangkaian benda uji dengan komposisi

analisa gabungan agregat seperti terlampir.
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BAB V

ANAIT.TSTS HASTL PENELITIAN

. Pengaruh Hontnorillonite pada stabilitas Beton Aspal

Dengan memakai cara campuran agregat menurut
spesifikasi gradasi XI dan tambahan kadar lempung
terhadap persentase yang telah ditentukan, maka - kita
dapat buat dua grafik yang masing-masing adalah
- Garis percobaan dengan perendaman 30 menit.

- Dan garis percobaan dengan metode perendaman
24 jam.

Dari gambar terlihat bahwa stabilitas optimum

terletak pada 4% kadar lempung. Pada gambar terlihat

bahwa semakin lama waktu perendaman stabilitas

semakin menurun. Dan hasil flow untuk perendaman .30

menit lebih besar daripada perendaman 24 Jjam.

% kadar lempung stabil. (kg) stabil. (kg)
30 menit 24 jam
0 1177 1203
4 1528 1382
8 1503 1308
12 1473 1232
16 1468 1188
20 1455 1162
24 1425 1088
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5.2. Pengaruh Kaolinite pada stabilitas Beton Aspal

Dengan memakal cara campuran agregat menurut
spesifikasi gradasi XI dan tambahan kadar lempung
terhadap persentase yang teiah diteptukan, maka ._kita
dapat buat dua grafik yang masing-masing adalah :
- Garis percobaan dengan perendaman 30 menit.
- Dan garis percobaan dengan metode perendaman

24 Jam.

Dari gambar terlihat bahwa stabilitas optimum
terletak pada 4% kadar lempung. Pada gambar terlihat
bahwa semakin lama waktu perendaman stabilitas
semakin menurun. Dan hasil flow untuk perendaman 30

menit lebih kecil daripada perendaman 24 jam.

% kadar lempung stabil. (kg) stabil. (kg)
30 menit 24 jam
0 1177 1203
4 1624 1382
8 1582 1348
12 1544 1301
- 16 1528 1287
20 1505 1245
24 1485 1205
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6.1.

BAEB VI

Kesimpulan

Dengan melakukan percobaan dan analisa
hasil/pengujian terhadap campwran Aspal BReton dan
dua macam lempung, maﬁa kami mengambil kesimpulan
sebagai berikut :

1. Perendaman pada waktu 3JI0 menit menunjukkan
kenaikan stabilitas.

2. Perendaman pada waktu 24 Jjam menunjukkan
stabilitas menurun.

3. Pada kadar lempung 4% menunjukkan stabilitas
optimum.

4. Penambahan kadar lempung akan mengakibatkan
stabilitas menurun.

9. Meningkatnya Flow dipengaruhi oleh bertambahnya
kadar lempung.

6. Penggunaan lempung vang dominan mengandung
Montmorillonite sangat tidak baik digunakan pada
konstruksi jalan hkarena lempung ini  mempunyai
kantong air yang dapat menyimpsan air pada musim
huwjan, sehingga stabilitas jalan tersebut menurun
sedang pada wmusim kemarau terjadi keretakan

karena air vang dikandung menguap.

7
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6.2. Saran-saran

Setelah mengadakan penelitian, ada beberapa

saran yvang dikemukakan antara lain

1.

Agar dalam merencanakan campuran aspal beton,
pemeriksaan kadar lempung sebaiknya dilaksanakan.
Agar benda uji direndam dengan minimum waktu
masih harus diteliti lebih lanjut. Meskipun dari
rangkaian percobaan ini hanya dilakukan dalam
waktu 24 Jam.

Dalam mendesain campuran beton aspal pada susatu
lokasi atau tempat agar memperhatikan kondisi
iklim lokasi tersebut, supaya pada saat

penghamparan tercapai temperatur yang disarankan.
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Matorial Bﬁ‘(‘U Pecar .
Sample 1 = 3Qco Gr Sample 2 =4540 Gr .
a" Indiv Cumulatif Indiv Cumulatif . | ". ;‘;:g: Spoc -~
Na | WiRet | WeRet | % Ret | %Pass || WiRet | wiRet | % Ret | %Pass
q° & ~ | r00 - — | loo | too
7 1370 |35.15]64.87 1756 | 36.28|63.72| €4. 30
Z- 2300 [SB.97[41.-Q3 2910 |co-12 [30.68| 40 .46
q 3779 [9%%.-90]| 3.10 9681 |96.71|3.20 )| 3.2
7] 3860 |98.97| 1.03 Q787 |98 .l1.r0 | 1.7
6 3862|9%.03| 0.97 9792 |99.01|0.99 | ©0.98
30 3872(9%9.28 | ©-72 4803|924 |0.7¢| 0.74
2 38 7¢|9%9.38| 062 4808(%.39]0. 66| 0O.64
0 3880 | 99.49| O. SY 812 |99-92|0.58 | 0.5%
200 3889 |[%9.59 | o 971 48 (s [5948|0.52 | 0.9/
Remarks — HETMODE  PEriCuciany
Testod by —”Mﬁlﬁachdw
UNIFIED SOILS CLASSIFICATION SYSTEM
SILT FINE SAND | MEDiumSaND [ ¢ sano] rine GraweL [coamsecrawet |
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DEPARTEMEN PEKERJAAN UMUM

DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA

SIEVE ANALYSIS

" 5 g
pors gy o, Y
Material éasir ALl
Sample 1 = f2&50 Gr Sample 2 = (0@ &r ;

E : r = Avarage ;

Siave | lndiv - Cumulatit Indiv Cumulatif , | % Pass Spec- -

‘Ko | WtRet [ wypat 9% Ret | % Pass WiRet | wiRet | % Rot | %Pass

|

34°

.]/21!'

2 - - [ rwo - - oo 100

g 349 2:72 |97-28 32 [2-99 |97.06| 97.17

B 93 13.949 |9s.s6 g5 |49-13 |os.87 Q.22

6 s9 |f2.72 |8728 199 |3.67|8.3% 86 -81

30 515 [q1.04|88.96 244 |22.39(77.61] €8.29

fad 797 |€3.7%|36.29 E86 |62.99(37.06] 3¢ .65

= 3 |%0-8p| 9-12 088 |.64[9.36| 9.29

200 212 |96.96 | 3.9 053 |96.61[(3.39.| 3.22

| -

Remarks
Tested by i‘tz’i%w"ﬁr[:hu:lud by
UNIFIED SOILS CLASSIFICATION SYSTEM
SILT FINE SAND | MEDIUM SAND | C SAND| FINE GRAWEL |COARSEGRAWEL|
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DEPARTEMEN PE_KEHJAAN UMUM
DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA
SIEVE ANALYSIS
onlesi ParieLiiad Dare 9 MEI 1994
Material —ZE8U By
Sample 1 = 1200 Gr Sample 2 = {0gQ Gr : i
f : > Average
ISiay lndiv Cumeulatif ; Cumulatif . Spec
. '=°' WtRet | wiRet | % Ret [ % Pass WI‘H%:‘ Wt Ret % Ret | % Pass Wb
e oo - foo - = foo | 1¢o
4 Isa |12.€7[87.38 128 |12.80| 87.2( 672.27
8 o2 | o7 ¥.83 998 1499.83|50.17| 50.00
16 729 [60.%5|39.25 632.563.25[36.7S| 28 .00
30 P35 |77.92|22.08 2.0|®.28(20.72| 27 . 4o
50 973 [61.08 /.92 Bo5.2|80.52|19.98 | 9. 20
{00 100 |Bg.17 |15.83 899 .3|84.93115-s71 1€ . 70
200 toge 187.17 [12.863 gen.3 188.03|1.97 | 12.90
N

HeMARai  HETODE  PaErvCucian BASAH
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Tested Ily'qr::"'mq——"‘-MM‘1 .Glﬂtkld by
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GRAFIK PEMBAGIAN BUTIR AGREGAT

JUMLAH PROSEN LOLOS (%)

Ujung Pimdang,

g8 & 8 ® 8 8 g g8 g e °
3" 7620
21" 63,50
ol 50,80
11&' 3810
" 25,40
34" ‘ 19,10
1" \, 12,70
a2 \
%’ \ .\‘6‘: 9 52
Lo \;\ '
\ ] \‘ |
No 3 \1‘ ) . i ' 6135
5 AN
| Y e T
No 4 o ‘-\ 4.76
~
\ \\\
No 8 ™ X No 2,38
No 10 -——T\ SN 2:00
No 12 i : n b N , 1:60
L1 \ NN
Ll v l
No 16 n \ \ | 1419
0 I S .\ni.\g LN N \| | 1
=~ DO v |
T AL M| \ ' ]
No 20 L. et :' 0.84
TR T I i A I
No 30 \ \ e 0.:59
T B \ A\
“040 l% 5 \\ 0.:42
YN \
2& 8 v\
No 50 1 SN & ) 0.279
i
No 80 . \ 0.177
No 100 { 0.:140
L]
No 200 :}-\- | o0.074
No 270 0:053
g§ & & = 8§ 8 ¢ 8 & e ©°
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Engineering Dept

. GRAMST rostt

AC — SRec

Keterangan :




KONTRAKTOR NASIONAL

|

{L“i PT. BUMI KARSA
LS|

|

JALAN H.0.5. COKROAMINOTO 27 PHONE (0411) 314125 - 321830 - 314126 TELEX @ 71156 HAKALLA
UJUNG PANDANG - INDONESIA FAX : (0411) 324697
= |4
Projek SCHENT;H'C RESEARCH Tanggal: 30 ApRil.'G4 .
| Sampel dari : MANANC « 6DWA
PEMERIKSAAN BERAT JENIS
PB-0108-76
Nomor Piknometer I
1. Berat Piknometer + Sampel (Gr) 53 .49 56.8
2. Berat Piknometer (Gr) 28 49 30.8
3. Berat Sampel (Gr) 1 -2 25 2
4. Suhu (°C) 29° 25°
5. Berat Piknometer + Air + Sampel 159,07 145 3
6. Berat Piknometer + Air pada t°C 12§ 131.4
7. 3+6 150 16. 9
8. Isi Sampel 7-5 {o. 93 .1
| 8. Botat Jenis 3/(7-5) 2,28 2: 2SS
Rata - Rata 2, R6S
Keterangan: Tanad JEnic Mo l“'DPJ'LwM‘(E Ditest / Dihitung,
|
i
- |
FOSeor [Wtiana .|
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!_i__
N

PT. BUMI KARSA

KONTRAKTOR HNASIONAL

JALAN H.0.5. COKROAMINOTO 27 PHONE (0411) 314125 - 321930 - 314126 TELEX : 71156 HAKALLA
UJUNG PANDANG - INDONESIA FAX @ (0411) 224657
Projek : SClEMTIRC RESEARCH Tanggal: 7 pE| B9+

Sampel dari : PATRALASSNNG &Ec . POLOTTE BANGKENE LA

KAB. T2 LR

PEMERIKSAAN BERAT JENIS
PB-0108-76

i
i
i
|
,l. Nomor Piknometer 11

1. Berat Piknometer + Sampel (Gr) b3 1 55, 74
2. Berat Piknometer (Gr) _ 28.1 30 .74
3. Berat Sampel (Gr) 1-2 as 265
4.Suhu (°C) 257 2p°
5. Berat Piknometer + Air + Sampel 129.53 145 b5
‘ 6. Berat Piknometer + Air pada t°C 125, O 124 . &4
i 7 3+6 170 . 0 156G 4
i 8. Isi Sampel 7-5 0. 47 to. 65
i 9. Berat Jenis 3/(7-5) 239 2.30
l Rata - Rata L.324
Keterangan : Ditest / Dihitung,

JEHIS s KAOLINTE




DEPARTEMEN

PEKERJAAN UMUM

DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA

AASHTO T.85 8 84

GChipning & Pasir

EGAT KASAR : Ghilbping

TANGGAL :
DIKERJAKAN OLEH :
DIPERIKSA OLEH :

Mavy

PEMERIKSAAN BERAT JENIS DAN PENYERAPAN AIR

71994

ROSDAH

¢ YULLANA.K

RATA-RATA

NO. CONTOH | I
T CONTOH KERING OVEN A 2420 |
\T CONTOH-KERING PERMUKAAN B 2541 |
i
\T CONTOH DALAM AIR C 1583 |
A 2.569 \
\T JENIS BULK (ATAS DASAR KERING OVEN) e
2 RATA-RATA |
: B 2,617 |
\T JENIS BULK (ATAS DASAR PERMUKAAN) —
| B-C RATA-RATA
| A eyl 14
\T JENIS SEMU
‘ A-C RATA-RATA
| 2 2.210
YERAPAN AIR —= X100%
RATA-RATA
EGATHALUS: r,q4ip Alam
NO. CONTOH | I
AT CONTOH KERING OVEN A 485, 5
AT BOTOL + AIR SAMPAI BATAS KALIBRASI 1278 :
AT CONTOH + BOTOL + AIR SAMPAI BATAS KALIBRASI c 158% |
|
AT JENIS BULK (ATAS DASAR KERING OVEN) = e ni ;
500 2,564 |
BULK (ATAS DASAR KERING PERMUKAAN JENUH ;'
AT JENIS BULK (ATAS ) 515000 | FATARATA
2,662 |
A
AT JENIS SEMU _A : : |
B+A-C | RATA-RATA !
500-A 2,354
YERAPAN AIR . X100 2
y




DEPARTEMEN

PEKERJAAN UMUM

DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA

PEMERIKSAAN BERAT JENIS DAN PENYERAPAN AIR

AASHTO T.85 8 84

-k . Research 3clentific TANGGAL 7 el 1394 |
I DIKERJAKAN OLEH : / Tl / 50 LANA S
1) ]
4 Pl DIPERIKSA OLEH : |
|
REGAT KASAR :
NO. CONTOH [ [
AT CONTOH KERING OVEN A
RAT CONTOH-KERING PERMUKAAN B ‘
RAT CONTOH DALAM AIR C i‘
A !
RAT JENIS BULK (ATAS DASAR KERING OVEN) — :
B-C RATA-RATA
| B f
RAT JENIS BULK (ATAS DASAR PERMUKAAN) = |
B-C RATA-RATA
i A
AT JENIS SEMU
| BC RATA-RATA :
B-A |
NYERAPAN AIR —5 X100% |
RATA-RATA |
|
REGAT HALUS : Debu Balu
| |
NO. CONTOH | Il !
RAT CONTOH KERING OVEN A 488,5
RAT BOTOL + AIR SAMPAI BATAS KALIBRASI 1274
RAT CONTOH + BOTOL + AIR SAMPAI BATAS KALIBRASI c 1586,5
A 2,595
RAT JENIS BULK (ATAS DASAR KERING OVEN) Br500c | RATARATA
500 2,667
RAT JENIS BULK (ATAS DASAR KERING PERMUKAAN JENUH) B+500C | mATARATA
B 2,796
RAT JENIS SEMU :
B+A-C | RATA-RATA
500-A 2,775
NYERAPAN AIR —4 X100 ;

RATA-RATA




DEPARTEMEN PEKERJAAN UMUM

DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA

5‘00 Kali Putaran

HASIL TEST ABRASI
Proyek : ) S
Materlal Ex &.U' =B
Gradasl Pemeriksaan Percobaan
Saringan I s
A B A B
Barat Berat Barat Berat
Lolos Tertahan Sebelum Sesudah Sebelum - Sesudah
a 21/2
21/2 2
2 11/2 -
11/2 1 1250 250
3/4 1/2 12 50 1250
1/2 a/8 1250 280
_3/8 ¢ 4
4 8
Jumlah Berat 5000 So00
erat Tertahan Saringan :
omor # 12 3885 385% .
1. A = 5000 Gram I A = &5 Gram
B = 3885 Gran B = 3865 Gram
A-B = fI/5 Gram A-B = 45 Gmam
san = 'meoae. Keausan-A—A-—-B-xloo%
- 22,3 % . -22,9 %
\ M
sanfata - rata = 22, 6 %
lan : UJung Pandang, . /aHE/Sth
...J8& .. Buahbolabaja Lab. PT. Buml Karsa




YEMERIKSAAN SAND KQUIVALENT

Proyek ¢ Pene litian

Ma terial : Pasir Sungguminasa
Tanggal : 12 mei 1994
Dihitung : ROSDAH ; YULIANA K.

Contoh Nomor A e

Clay Re ading 10T _'10’9

Sand Readlng +.8,2 . Byl

Sand reading . 440y 76,64 73,39

Clay reading

Sand Equivalent =

Sand Equivalent rata-rata 75,02
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IEST FROPERTY CURYES FOR HOT — MIX DESIGN UAIA
BY THE MARSHALL METHOD ‘ '
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Cc 0201 -706

Dafltar Na. ?. !

Angka Korelasi Stabilitas

Isi benda uji Dol bandag Aagra Korelssi -
(cm) (in) (mm)
200 - 213 1 25.4 5.56
214 - 228 1 !!16 ’ 27.0 S.00
226 - 237 13 28.6 4.55
238 - 250 13116 0.2 .17
251 — 264 1 14 31.8 3.85
25 - 276 1316 33.3 BT
277 - 259 138 1.9 3.33
250 - 301 1 716 36.5 303
302 - 3i6 ) 8.1 2.78
7 S1r=358% 2 5 1916 39.7 2.50
329 — 340 138 41.3 2.27
341 - 353 1 Me 42.9 2.08
354 - 357 1374 44, 1.92
368 - 379 1 3ns 6.0 1.79
380 — 392 178 47.6 1.67
393 - 405 115,16 49.2 1.56
406 — 420 2 $0.8 1.47
421 - 431 21ng §2.4 1.39
432 = 443 2l 51.0 1.32
414 - 456 2306 55.6 1.25
457 - 470 214 57,2 1.19
471.~ 482 2515 58.7 1.14
433 - 495 238 " 60.3 1.09
456 - <08 27116 619 1.04 ..
509 - 522 212 £3.5 1.00
523 — 535 2915 64.0 0.96
536 — 546 - 258 65.1 0.93
547 -559 21lg ¢8.7 0.89
560 — 573 234 £33 0.36
5§74 — 585 - 2 13‘{16 71.4 " 0.33
586 ~ 598 27s8 73.0 0.21
599 ~ 610  ._ 216 746 0.78
611 — 625 3 76.2 0.76

B

a.  Stabilicas benda uji yang diukur di kalikan ang:l-'.a perbandingan tetal sama dengan

stabilitas sotelah koreksi untuk benda uji tebal 63,5 mm.

b.  Hubungan isi/tebal, didamrkan pada benda uji yang-berdiametec 101,6 mm.



Pemeriksaan

Sand Equivalent




Pemeriksaah berat jenis pasir dengan cara piknometer

Pemeriksaan berat jenis dan penyerapan
agregat halus




Pemeriksaan Abrasi



Material dikeringkan dalam oven

Pembuatan campuran AC




pelaksanaan compaction untuk briket



dari Ejektor

s
[ ™

Pengeluaran brike



g G
F=#2

Briket yang sudah jadi




